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Abstract

This study aims to analyze the role of digital leadership in enbancing creative performance in the barge shipping industry,
mediated by strategic agility and organizational learning culture. The main problem addressed is the industry's
increasing need for innovation and adaptation to digital technologies to ensure long-term competitiveness and
sustainability. This research applies a quantitative approach, ntilizing primary data collected throngh employee
questionnaires and interviews across varions barge shipping companies. The data were analyzed using Partial I east
Squares (PLS). The results show that digital leadership has no significant direct effect on creative performance, but has
a significant positive effect on strategic agility and organizational learning culture. In turn, both strategic agility and
organizational learning culture have significant positive impacts on creative performance. Additionally, digital leadership
influences creative performance indirectly and positively through its mediation by strategic agility and organigational
learning culture. This finding suggests that to foster higher creative performance, barge shipping companies shonld focus
on cultivating a learning culture and enbancing their strategic agility throungh strong digital leadership. Future studies
can further investigate other factors that moderate or mediate these relationships, providing a more comprebensive
understanding of digital transformation and innovation in the maritime industry.
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A. Latar Belakang Teoritis

Industri transportasi dan logistik maritim
merupakan sektor yang sangat penting bagi
perdagangan global yang memungkinkan
pengiriman komoditas melintasi batas-batas
internasional. Transportasi maritim memiliki
fungsi sebagai salah satu metode utama dalam
mengirimkan komoditas curah dan barang
manufaktur, yang mencakupkan sekitar 90%
perdagangan dunia berdasatkan volume
(Koray et al., 2025). Sektor ini terdiri dari
banyak bidang seperti pengiriman barang,
operasi pelabuhan, dan manajemen rantai
pasokan (supply chain management) (Wendler-
Bosco & Nicholson, 2020).

Dalam beberapa dekade terakhir, industri
maritim telah mengalami kemajuan teknis
yang cukup pesat, yang turut berkontribusi
tethadap  peningkatan  efisiensi ~ dan
keselamatan. Munculnya kapal-kapal yang
lebih besar, khususnya Kapal Kontainer Ultra
Besar (Ultra Large Container Ships/ ULCS),
telah mengubah metodologi pengiriman
dengan mengurangi biaya transportasi per unit
dan menambah volume produk yang diangkut
(Garrido et al, 2020). Inovasi dalam
otomatisasi dan digitalisasi, seperti teknologi

blockchain dan Internet of Things (10T), telah
meningkatkan transparansi rantai pasokan dan
efisiensi operasional. Investasi berkelanjutan
dalam teknologi dan praktik berkelanjutan
akan sangat penting bagi pertumbuhan dan
ketahanan industri di masa depan (Udeh et al.,
2024).

Salah  satu  bentuk dari industri
transportasi dan logistik maritim adalah
industri kapal tongkang. Di Indonesia, industri
kapal tongkang memainkan peranan penting
dalam pengangkutan barang di seluruh
kepulauan yang luas, yang terdiri dari lebih dari
17.000 pulau (Malisan et al., 2023). Batam,
sebagai pusat industri maritim nasional,
mencatat pertumbuhan signifikan dalam
sektor pelayaran. Hingga tahun 2025,
diperkirakan  terdapat lebih dari 170
perusahaan pelayaran dan jasa maritim yang
beroperasi di wilayah ini, tersebar di kawasan
Tanjung Uncang, Batu Ampar, dan Kabil
(Association, 2024; Batam, 2025). Kondisi ini
menandakan pentingnya strategi
kepemimpinan digital dalam memastikan daya
saing, efisiensi, dan inovasi organisasi di
tengah era transformasi industri  4.0.
Mengingat garis pantai yang luas dan geografi
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yang beragam, tongkang sangat penting untuk
menghubungkan daerah terpencil dengan
pasar utama. Penerapan teknologi digital,
seperti pelacakan GPS dan sistem navigasi
otomatis, telah meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi waktu transit.

Permintaan transportasi tongkang di
Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk pertumbuhan ekonomi,
pembangunan infrastruktur, dan kebijakan
perdagangan (Zhang & Cheng, 2023). Analisis
ekonomi  terkini menunjukkan  bahwa
pertumbuhan industri tongkang terkait erat
dengan kinerja ekonomi negara secara
keseluruhan, dengan peningkatan aktivitas
industri mendorong permintaan yang lebih
tinggi untuk layanan transportasi. Fokus
pemerintah pada pembangunan infrastruktur,
khususnya di daerah terpencil, diharapkan
dapat mendorong sektor tongkang secara
signifikan.

Keuntungan utama transportasi
menggunakan kapal tongkang adalah efisiensi
ekonominya. Kapal tongkang mampu
mengirimkan kargo dengan volume besar
menggunakan konsumsi bahan bakar yang
relatif rendah per ton-mil dibandingkan
dengan moda transportasi lain, seperti
menggunakan truk atau kereta api. Efisiensi ini
menjadikan tongkang pilihan yang menarik
bagi pengirim yang ingin menghemat biaya
transportasi  sekaligus mengurangi  jejak
karbon.  Selain  itu, kapasitas  untuk
mengangkut  produk yang besar dan
bervolume besar menjadikan tongkang
penting di sektor-sektor seperti pertanian,
pertambangan, dan energi (Roso et al., 2020).

Industri kapal tongkang di Indonesia
memiliki peran penting dalam mendukung
rantai pasok logistik, khususnya dalam
distribusi komoditas tambang dan energi.
Namun, dalam menghadapi dinamika pasar
global dan percepatan teknologi, industri ini
dihadapkan pada tantangan yang kompleks,
seperti  efisiensi  operasional,  tuntutan
keberlanjutan, serta adopsi teknologi digital
yang masih terbatas (Nasution et al., 2021).
Dalam konteks ini, penguatan kapabilitas
organisasi melalui kepemimpinan yang adaptif
terhadap teknologi menjadi suatu keharusan.

Digital ~ leadership  merupakan  gaya
kepemimpinan yang menekankan
pemanfaatan  teknologi  digital  untuk
meningkatkan efektivitas strategi organisasi,

mengarahkan  transformasi  digital, serta
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif
(Warner & Wiger, 2019). Menurut (Dina
Novita Kusuma Wardani & Ahmad Mardalis,
2025)Kepemimpinan jenis ini diyakini mampu
mendorong creative performance karyawan, yaitu
kemampuan individu dalam menghasilkan ide
dan solusi baru yang relevan dengan tujuan
organisasi. Namun,  berbagai studi
menunjukkan bahwa hubungan antara digital
leadership dan kinerja  kreatif bersifat
kompleks dan bergantung pada kondisi
internal organisasi.

Dua faktor penting yang diperkirakan
memediasi hubungan tersebut adalah S#ategic
Agility dan organizational learning culture. Strategic
Agility merujuk pada kemampuan organisasi
dalam merespons perubahan lingkungan
dengan cepat dan tepat, yang penting bagi
industri dengan karakteristik pasar yang
fluktuatif (Purwadhi Purwadhi et al., 2025).
Digital leadership memperkuat Strazegic Agility
dengan membekali individu dengan alat dan
mentalitas  yang penting dalam  proses
pengambilan keputusan yang cepat dan
kemampuan beradaptasi (Elali, 2021). Di
sektor kapal tongkang, di mana kondisi pasar
dan lingkungan teknologi terus berubah,
dengan  adanya  strategi  agility akan
memampukan perusahaan dalam
menyesuaikan rencana, mengadopsi teknologi
baru, dan menyelidiki solusi baru. Pemimpin
dengan digital leadership diharapkan mampu
menumbuhkan budaya kelincahan dengan
mengadvokasi kerja sama lintas fungsi,
memberdayakan tim agar mampu berinovasi,
serta mewujudkan siklus pembelajaran yang
cepat (Ichimura et al., 2022).

Sementara itu, organizational Learning
Culture mencerminkan sejauh mana organisasi
mendorong  pembelajaran  berkelanjutan,
pengambilan keputusan berbasis data, dan
penciptaan pengetahuan baru (Cabrera Nufiez
et al, 2025). Kedua aspek ini dipercaya
berperan sebagai jembatan antara
kepemimpinan digital dan kinerja kreatif,
karena keduanya meningkatkan kemampuan
adaptasi dan inovasi organisasi secara sistemik.
Dengan adanya  digital  leadership, akan
menumbuhkan budaya yang mengutamakan
komunikasi yang transparan, mendorong
inovasi, dan memfasilitasi pertumbuhan
profesional (Rumapea et al., 2024). Di sektor
kapal tongkang yang seringkali mengalami

60 Eric Ho, Antony Sentoso, Peran Digital I eadership Terhadap Creative Performance. ..



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 15, Nomor 1, Juni 2026

inovasi teknologi, budaya yang berfokus pada
pembelajaran akan memampukan karyawan
untuk beradaptasi dengan alat dan proses baru
secara lebih efektif. Pemimpin dengan digital
leadership yang baik akan menekankan
pembelajaran yang menumbuhkan lingkungan
yang kondusif bagi berkembangnya ide-ide
kreatif. Sehingga, karyawan merasa terdorong
untuk berbagi wawasan dan terobosan mereka
demi kepentingan perusahaan (Bentsen,
2024).

Urgensi penelitian ini terletak pada
kurangnya studi empiris di konteks industri
maritim Indonesia, khususnya pada industri
kapal tongkang yang cenderung konservatif
tethadap perubahan teknologi. Selain itu,
keterkaitan antara digital leadership, St#ategic
Agility, budaya pembelajaran organisasi, dan
kinerja kreatif masih belum banyak dijelaskan
secara komprehensif dalam konteks industri
ini. Disamping itu juga mengatur bagaiamana
digital leadership berperan terhadap creative
performance pada industri kapal tongkang yang
dimediasi oleh Strategic Agility dan organizational
culture learning. Maka dari itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memperkaya literatur
di bidang manajemen strategis dan sumber
daya manusia dalam era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis hubungan
antarvariabel dalam konteks perusahaan kapal
tongkang. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengujian hubungan
kausal secara objektif melalui pengolahan data
numerik yang diperoleh dari responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode survei dengan instrumen kuesioner

yang disusun secara terstruktur dan disebarkan
kepada responden yang memenuhi kriteria
penelitian.

Populasi yang dianalisis dalam penelitian
ini meliputi pegawai yang beroperasi di
perusahaan kapal tongkang yang berada di
daerah Batam. Metode pemilihan sampel yang
diterapkan ialah non-probability sampling
dengan pendekatan putrposive sampling, di
mana partisipan diambil berdasarkan kriteria
spesifik, yaitu pegawali yang mempunyai
pengalaman kerja setidaknya satu tahun serta
terlibat dalam kegiatan operasional yang
terpengaruh oleh implementasi digitalisasi di
tempat kerja.

Penentuan jumlah sampel mengacu pada
pedoman Hair et al. yang merekomendasikan
jumlah minimum responden sebesar 10 kali
jumlah indikator yang digunakan dalam
penelitian. Dengan total 15 indikator, maka
jumlah minimum responden yang dibutuhkan
adalah 150 responden. Untuk meningkatkan
kekuatan analisis dan keandalan hasil
penelitian, jumlah responden yang berhasil
dikumpulkan dan digunakan dalam analisis
adalah sebanyak 201 responden (Hair et al.,
2019).

Analisis data dilakukan menggunakan
metode Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.
Metode ini dipilih karena mampu menganalisis
model yang melibatkan banyak variabel laten
serta menguji secara simultan model
pengukuran dan model struktural.

C. Hasil Dan Pembahasan
Hasil
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Tabel 1. Uji Outer Model

Average
Variable Outer Cronbach  Composite Variance
Loading Alpha Reliability  Extracted
(AVE)
cpP 0,952 0,912 0,912
CP1 <- Creative performance 0,953
CP2 <- Creative performance 0,962
CP3 <- Creative performance 0,951
DL 0,887 0,913 0,636
DL1 <- Digital Leadership 0,783
DL2 <- Digital Leadership 0,785
DL3 <- Digital Leadership 0,842
DL4 <- Digital Leadership 0,849
DL5 <- Digital Leadership 0,730
DL6 <- Digital Leadership 0,792
OLC 0,750 0,875 0,667
LC1 <- Ortganizational
I?eafning Culglr%a o 0,785
OLC2 <- Otrganizational
Learning Cultur% 0.822
OLC3 <- Otrganizational
Learning Cultur% 0842
SA 0,890 0,931 0,818
SA1 <- Strategic Agility 0,895
SA2 <- Strategic Agility 0,912
SA3 <- Strategic Agility 0,906

Sumber: Data Primer Diolah (2025).

Berdasarkan analisis nilai Average 1 ariance
Extracted, seluruh variabel menunjukkan skor
yang melebihi 0,6, yang mengindikasikan
validitas masing-masing variabel. Penelitian
ini menggunakan kriteria validitas
diskriminan. Nilai akar kuadrat AVE lebih
tinggi daripada nilai korelasi konstruk laten.
Nilai ini menunjukkan bahwa setiap variabel
independen mampu menjelaskan indikator
dependen secara memadai. Selain itu, nilai
Composite Reliability dan Cronbach Alpha yang
masing-masing lebih dari 0,7 menegaskan
bahwa data yang digunakan telah memenuhi
kriteria reliabilitas.

Berdasatkan skor t  square  adjusted
menunjukkan bahwa skor Creative performance
dengan skor 0,498 atau 49,8% yang
dipengaruhi oleh variabel independen, namun

sisa 50,2% mungkin ada variabel lain yang
mempengaruhi  Creative  performance namun
tidak masuk dalam model. Skor t sguare adjusted
pada variabel Organizational 1earning Culture
menunjukkan bahwa skornya 0,446 atau
44,6% vyang dipengaruhi oleh variabel
independen, namun sisa 55,4% mungkin ada
variabel lain yang mempengaruhi
Onganizational 1earning Culture namun tidak
masuk dalam model. Skor r square adjusted pada
variabel Strategic Agility menunjukkan bahwa
skornya 0,475 atau 47,5% yang dipengaruhi
oleh variabel independen, namun sisa 52,5%
mungkin ada variabel lain yang mempengaruhi
Strategic Agility namun tidak masuk dalam
model.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Model PLS

Gambar tersebut menjelaskan bahwa variabel DL berpengaruh positif terhadap OLC dan SA,
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,668 dan 0,688. Selanjutnya, OLC dan SA
memberikan pengaruh positif terhadap CP, dengan pengaruh OLC (0,485) lebih besar dibandingkan
SA (0,155). Sementara itu, pengaruh langsung DL terhadap CP relatif kecil (0,145), sehingga
menunjukkan bahwa pengaruh DL terhadap CP lebih dominan melalui variabel OLC dan SA. Nilai
R-square CP sebesar 0,499 mengindikasikan bahwa hampir 50% variasi CP dapat dijelaskan oleh
model.

Tabel 2. R-Square

Variable R-square 5;;3:;:;
CP 0.499 0.491
DL - X

OLC 0.447 0.444
SA 0.474 0.471

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Hasil pengujian R-square menunjukkan bahwa nilai R-square CP sebesar 0,499 dengan R-square
adjusted sebesar 0,491, yang mengindikasikan bahwa sebesar 49,9% variasi CP dapat dijelaskan oleh
variabel DL, OLC, dan SA, sedangkan sisanya 50,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian. Selanjutnya, nilai R-square OLC sebesar 0,447 (R-square adjusted 0,444) menunjukkan
bahwa 44,7% variasi OLC dapat dijelaskan oleh DL. Sementara itu, nilai R-square SA sebesar 0,474
(R-square adjusted 0,471) mengindikasikan bahwa 47,4% variasi SA dijelaskan oleh DL. Secara
keseluruhan, nilai R-square pada konstruk endogen berada pada kategori sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model PLS-SEM memiliki kemampuan penjelasan dan prediktif yang memadai
dalam menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Uji HTMT

Heterotrait-

monotrait

ratio

(HTMT)
Digital Leadership <-> Creative performance 0,601
Organizational Learning Culture <-> Creative performance 0,800
Organizational Learning Culture <-> Digital Leadership 0,807
Strategic Agility <-> Creative performance 0,592
Strategic Agility <-> Digital Leadership 0,724
Strategic Agility <-> Organizational Learning Culture 0,755

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Uji Heterotrait-Monotrait ( HTMT) dalam Partial 1east Squares (PLS) digunakan untuk mengevaluasi
validitas diskriminan, memastikan bahwa konstruksi berbeda dalam model mengukur konsep yang
berbeda, dengan nilai HTMT yang di bawah 0.9 dianggap valid. Berdasarkan tabel menunjukkan

bahwa nilai HTMT dibawah 0,9 artinya valid.

Tabel 4. Path Coefficient

Sample

X-Y mean p- value Kesimpulan Keterangan

Digital Leadership ->

Creative performance 0,150 0,062 Tidak Signifikan H1 Ditolak

Digital Leadership -> Signifikan

Strategic Agility 0,689 0,000 Positif H2 Diterima

Digital Leadership ->

Organizational Signifikan

Learning Culture 0,668 0,000 Positif H3 Diterima

Digital Leadership ->

Strategic Agility -> Signifikan

Creative performance 0,108 0,035 Positif H4 Diterima

Strategic Agility -> Signifikan

Creative performance 0,156 0,028 Positif H5 Diterima

Organizational

Learning Culture -> Signifikan

Creative performance 0,480 0,000 Positif H6 Diterima

Digital Leadership ->

Organizational

Learning Culture -> Signifikan

Creative performance 0,320 0,000 Positif H7 Diterima

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Pembahasan positif  tethadap  Creative  performance.
Efek Digital Leadership terhadap Creative Kepemimpinan digital (Digital Leadership)
performance menunjukkan kapasitas untuk membimbing

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,062 > 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,150, artinya Digital
Leadership tidak berpengaruh  signifikan
tethadap  Creative  performance. ~ Sehingga
hipotesis 1 ditolak. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian (Gehan & Yulianti, 2024)
dan (Kuzior, 2023) yang menunjukkan bahwa
Digital Leadership berpengaruh signifikan

dan  mengarahkan  perusahaan  melalui

kerumitan transformasi digital.
Kepemimpinan  digital  dalam  bisnis
kemaritiman ~ mencakup  penggabungan

berbagai teknologi baru, termasuk Internet of
Things (IoT), analisis data, kecerdasan buatan
(Al), dan blockchain, ke dalam operasi
maritim  (Koh et al, 2024). Dengan
memanfaatkan berbagai perangkat ini, para
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pemimpin digital dapat membangun struktur
operasional yang lebih gesit dan responsif
yang mendorong pemecahan masalah dan
inovasi yang kreatif (de la Pefia Zatrzuelo et al.,
2020).

Dalam  industri  tongkang,  digital
leadership  berperan  terhadap  creative
performance dengan meningkatkan komunikasi
dan kolaborasi antar karyawan. Peralatan
digital seperti perangkat lunak meningkatkan
kelancaran  komunikasi antara anggota
karyawan, manajemen hingga hubungan
antara perusahaan dengan klien (Kuzior,
2023). Komunikasi yang baik akan
menciptakan  budaya kerja sama dan
pertukaran gagasan, di mana karyawan bisa
mengemukakan solusi yang dapat
meningkatkan kreativitas di  perusahaan.
Kepemimpinan yang berbasis digital juga
mendorong keputusan yang berlandaskan
data. Pendekatan yang didasarkan pada data
ini mendorong pemimpin untuk membuat
keputusan yang tepat yang mendukung
strategi  kreatif, seperti ~memaksimalkan
pengelolaan armada, meningkatkan pelayanan
pelanggan, dan mengembangkan model bisnis
baru (Yahaya & Ebrahim, 2016). Kemampuan
untuk menilai dan bertindak berdasarkan data
menghasilkan budaya yang terus-menerus
berkembang dan berinovasi, yang sangat
penting untuk mempertahankan tingkat
kreativitas yang tinggi dalam bidang kapal
tongkang (Kearney et al., 2018).

Efek dari Digital Leadership terhadap
Strategic Agility

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,000 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,689, artinya Digital
Leadership berpengaruh signifikan positif
tethadap S#ategic Agility. Sehingga hipotesis 2
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Munachi et al., 2024) dan (Raza et al., 2023)
yang menunjukkan bahwa Digital Leadership
berpengaruh  signifikan positif  terhadap
Strategic Agility. Dalam dunia yang serba cepat
dan didorong oleh teknologi saat ini,
kelincahan strategis (Strategic Agility) telah
menjadi komponen penting bagi industrti yang
ingin mempertahankan daya saing dan
efektivitas dalam operasinya (Munachi et al.,
2024). Industri kapal tongkang, yang sering
dipandang sebagai sektor yang kurang
dinamis, kini mulai menyadari betapa

pentingnya pelaksanaan transformasi digital
untuk memperbaiki Stategic Agility. Inti dari
perubahan ini adalah kepemimpinan digital,
yang memiliki peranan penting dalam
mendorong industri agar dapat menanggapi
perubahan dengan gesit, berinovasi, dan
beradaptasi terhadap tuntutan pasar yang
baru. (Raza et al., 2023).

Digital leadership memfasilitasi budaya
inovasi dalam industri kapal tongkang.
Dengan  memupuk  lingkungan  yang
mendorong eksperimen dan merangkul ide-
ide baru, para pemimpin digital merangsang
para  karyawan di  perusahaan untuk
mengeksplorasi model bisnis dan strategi
operasional  yang  inovatif (Xu &
Aumeboonsuke, 2025). Budaya inovasi ini
sangat penting untuk kelincahan strategis,
karena memungkinkan perusahaan untuk
mengubah dan menyesuaikan pendekatan
mereka ketika menghadapi teknologi yang
menggangeu atau tekanan persaingan (Mata et
al,, 2024). Dengan demikian, kepemimpinan
digital memastikan bahwa industri kapal
tongkang tetap tangguh dan mampu
memanfaatkan peluang baru  (Bramhankar,
2022). Sehingga, dapat dikatakan bahwa digital
leadership berpengaruh terhadap  Straregic
Agility pada perusahaan kapal tongkang.

Efek Digital Leadership terhadap
Organizational Learning Culture pada
Perusahaan Kapal Tongkang

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,000 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,668, artinya Digital
Leadership berpengaruh signifikan positif
tethadap  Organizational  Learning — Culture.
Sehingga hipotesis 3 diterima. Hasil penelitian
ini sejalan dengan (Jasim et al, 2024) dan
(Oloruntobi et al., 2023) menunjukkan bahwa
Digital Leadership berpengaruh signifikan
positif terhadap Organizational Learning
Culture. Pada industri kapal tongkang, sangat
penting untuk menumbuhkan  budaya
pembelajaran  organisasi  (Organizational
Learning Culture). Digital leadership melalui
bimbingan organisasi dan transformasi digital
serta pemanfaatan teknologi memainkan
peranan  penting untuk menumbuhkan
organizational ILearning Culture di antara
karyawan dalam perusahaan (Jasim et al,
2024). Dengan mendorong proses belajar dan
penyesuaian yang terus menerus,
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kepemimpinan digital tidak hanya
meningkatkan efektivitas operasional, tetapi
juga mempersiapkan sektor tongkang untuk
mengatasi tantangan dan peluang di masa
depan (Oloruntobi et al., 2023).
Kepemimpinan dalam era digital memiliki
kontribusi besar dalam menciptakan budaya
belajar di perusahaan-perusahaan tongkang
dengan mendorong penerapan teknologi serta
metode yang kreatif. Pemimpin yang fokus
pada  perubahan  digital menciptakan
lingkungan yang membuat para pekerja
termotivasi untuk belajar keterampilan dan
wawasan baru yang berkaitan dengan alat dan
proses digital (Bramhankar, 2022). Komitmen
untuk pendidikan ini menjamin bahwa tenaga
kerja selalu memiliki kemampuan yang baik
dan dapat menggunakan teknologi untuk
meningkatkan cara kerja, memperbaiki
keputusan yang diambil, serta mendorong
terjadinya inovasi (Abhari, 2025). Di samping
itu, alat dan platform digital yang disediakan
akan membantu mempermudah komunikasi
dan pertukaran informasi antara karyawan,
departemen, dan juga mitra luar. Kerja sama
ini akan memperkuat budaya belajar dalam
organisasi, karena para karyawan saling
bertukar pengetahuan dan bersama-sama
berkontribusi untuk perkembangan serta
keberhasilan perusahaan (Abhari, 2025).

Efek Digital Leadership terhadap Creative
Perfomance yang dimediasi oleh Strategic
Agility pada Perusahaan Kapal Tongkang

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,035 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,108, artinya Digital
Leadership berpengaruh signifikan positif
tethadap Creative performance yang dimediasi
oleh Strategic Agility. Sehingga hipotesis 4
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Bramhankar, 2022), (Elali, 2021), (Jasim et al.,
2024) menunjukkan bahwa Digital Leadership
berpengaruh  signifikan positif  terhadap
Creative performance yang dimediasi oleh Strategic
Agility. Kepemimpinan digital di dunia industri
kapal tongkang sangat penting karena
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
cara kerja operasional, yang akhirnya dapat
memacu Creative Performance di perusahaan
(Bramhankar, 2022). Salah satu metode utama
yang digunakan oleh kepemimpinan digital
untuk memengaruhi kinerja kreatif adalah
melalui  kelincahan  strategis.  Dengan

memberikan dukungan untuk penyesuaian
dan reaksi cepat, kelincahan strategis
berfungsi sebagai jembatan yang
meningkatkan kemampuan inovasi sebuah
organisasi (Elali, 2021). Pemimpin yang
menerapkan prinsip kepemimpinan digital
yang baik akan menggunakan teknologi yang
ada untuk menciptakan lingkungan di mana
kemampuan strategis yang fleksibel menjadi
keunggulan utama organisasi. Kemampuan
ini, yang ditandai dengan kemampuan untuk
cepat beradaptasi dengan perubahan dan
memanfaatkan kesempatan yang ada, sangat
penting untuk meningkatkan kinerja inovatif
(Jasim et al., 2024).

Strategic Agility menawarkan kelincahan
yang diperlukan untuk menyelidiki solusi baru
dan menjalankan gagasan-gagasan kreatif. Di
sektor tongkang, di mana efisiensi dalam
operasi dan aspek keselamatan sangat krusial,
Strategic  Agility memberi kesempatan bagi
perusahaan untuk melakukan percobaan
dengan teknologi dan sistem bisnis yang
inovatif tanpa mengorbankan operasi utama
mereka (Udeh et al.,, 2024). Kepemimpinan
digital memainkan peran penting dalam
menumbuhkan  ketangkasan ini dengan
mempromosikan budaya eksperimen dan
pengambilan risiko (Cao et al., 2025).

Efek Strategic Agility tethadap Creative
performance pada Industri  Kapal
Tongkang

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,028 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,156, artinya Strategic
Agility berpengaruh signifikan positif terhadap
Creative  performance. Sehingga hipotesis 5
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Jasim et al.,, 2024) dan (Udeh et al.,, 2024)
menunjukkan  bahwa  Swategic  Agility
berpengaruh  signifikan positif  terhadap
Creative  performance. Dalam industri  kapal
tongkang, di mana permintaan pasar dan
kemajuan teknologi terus berkembang,
kemampuan  untuk  berinovasi  dan
menumbuhkan kreativitas sangat penting
untuk mempertahankan daya saing dan
mencapai  keberhasilan  jangka panjang.
Kelincahan strategis (Strategic Agility), yang
didefinisikan ~ sebagai  kapasitas  untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
dan memanfaatkan peluang baru, memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja

66 Eric Ho, Antony Sentoso, Peran Digital I eadership Terhadap Creative Performance. ..



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 15, Nomor 1, Juni 2026

kreatif (creative performance) dalam sektor ini
(Jasim et al, 2024). Dengan mendorong
perusahaan untuk menanggapi tantangan
secara proaktif dan merangkul solusi inovatif,
kelincahan strategis dapat berfungsi sebagai
katalisator bagi kreativitas dan inovasi (Udeh
et al,, 2024).

Kelincahan strategis memberikan
kekuatan kepada organisasi dalam sektor kapal
tongkang untuk merespons dan menyesuaikan
diri dengan perubahan dalam  pasar.
Kemampuan  untuk  beradaptasi  ini
memberikan kesempatan bagi perusahaan
untuk menjelajahi model bisnis, teknologi, dan
strategl operasional ~ yang  berbeda,
menciptakan  suasana yang mendukung
kreativitas dan inovasi (Elali, 2021). Dengan
tetap gesit, perusahaan kapal tongkang dapat
segera memodifikasi strategi mereka dan
mencoba metode baru, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja kreatif di dalam
organisasi (Almeida, 2023)

Efek Organizational Learning Culture
terhadap Creative performance pada
Industri Kapal Tongkang

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,000 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,480, artinya
Otrganizational Learning Culture berpengaruh
signifikan positif terthadap Creative performance.
Sehingga hipotesis 6 diterima. Hasil penelitian
ini sejalan dengan (Bramhankar, 2022) dan
(Hasan & Nikmah, 2020), menunjukkan
bahwa  Otganizational  Learning — Culture
berpengaruh  signifikan  positif  terhadap
Creative  performance. Dalam industri  kapal
tongkang, di mana efisiensi operasional dan
keselamatan  menjadi yang  terpenting,
kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi
dengan dinamika pasar yang berubah sangat
penting untuk kesuksesan jangka panjang
(Bramhankar, 2022) . Salah satu pendorong
utama inovasi dan kinerja kreatif di sektor ini
adalah pengembangan budaya pembelajaran
organisasi. Dengan memupuk lingkungan
yang mendorong pembelajaran berkelanjutan,
berbagi pengetahuan, dan eksperimen,
organisasi dalam industri tongkang dapat
meningkatkan kemampuan kreatif mereka dan
mempertahankan  keunggulan  kompetitif
(Djamaludin et al., 2022).

Budaya pembelajaran organisasi dicirikan
oleh komitmen untuk perbaikan berkelanjutan

dan pengejaran pengetahuan di semua
tingkatan organisasi. Dalam industri tongkang,
budaya ini memberdayakan karyawan untuk
mencari informasi baru, mengembangkan
keterampilan ~ baru, dan  menerapkan
pembelajaran mereka untuk memecahkan
masalah yang kompleks dan meningkatkan
operasi (Autsadee et al, 2023). Dengan
mendorong pola pikir keingintahuan dan
keterbukaan terhadap ide-ide baru, organisasi
dapat merangsang pemikiran kreatif dan
inovasi Selain itu, budaya pembelajaran
organisasi mendukung kinerja kreatif dengan
mendorong eksperimen dan pengambilan
risiko. Dalam industri tongkang, di mana
praktik  tradisional  terkadang  dapat
menghambat inovasi, budaya pembelajaran
memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi
pendekatan baru dan menguji solusi baru.
Karyawan diberdayakan untuk bereksperimen
dengan teknologi, proses, dan strategi baru,
belajar  dari keberhasilan dan kegagalan
(Bentsen, 2024).

Efek dari Digital Leadership terhaedap
Creative performance yang dimediasi oleh
Organizational Learning Culture pada
Perusahaan Kapal Tongkang

Berdasarkan output menunjukkan bahwa
skor p value sebesar 0,000 < 0,05 dengan
sample mean sebesar 0,320, artinya Digital
Leadership berpengaruh signifikan  positif
tethadap Creative performance yang dimediasi
oleh  Organizational Learning Culture.
Sehingga hipotesis 7 diterima. Hasil penelitian
ini sejalan dengan (Jasim et al., 2024) dan
(Buytikbese et al., 2022) menunjukkan bahwa
Digital Leadership berpengaruh signifikan
positif tethadap Creative performance  yang
dimediasi oleh Organizational Learning
Culture. Dampak dari digital leadership
terhadap creative performance seringkali dimediasi
oleh budaya pembelajaran organisasi yang
menumbuhkan  lingkungan  pembelajaran
berkelanjutan, berbagi pengetahuan, dan
inovasi (Jasim et al., 2024). Bersama-sama,
elemen-elemen ini menciptakan sinergi yang
mendorong peningkatan kinerja kreatif dalam
industri  tongkang. Kepemimpinan digital
melibatkan pemanfaatan alat dan teknologi
digital ~untuk  meningkatkan  operasi,
meningkatkan pengambilan keputusan, dan
mendorong inovasi (Biyikbese et al., 2022).
Dengan mempromosikan budaya yang
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merangkul  transformasi  digital, = para
pemimpin ini menciptakan fondasi bagi
budaya  pembelajaran  organisasi  yang
mendukung kinerja kreatif (Cao et al., 2025).
Interaksi antara kepemimpinan digital dan
budaya pembelajaran organisasi berdampak
signifikan pada kinetja kreatif dalam industri
tongkang. Dengan menumbuhkan lingkungan
yang berorientasi pada pembelajaran, para
pemimpin digital mendorong karyawan untuk
berbagi pengetahuan, berkolaborasi dalam

proyek, dan mengeksplorasi solusi inovatif
(Cao et al.,, 2025). Pendekatan kolaboratif ini
memfasilitasi pertukaran beragam perspektif
dan ide, yang mengarah pada generasi solusi
kreatif yang mendorong kinerja. Ketika
karyawan menjadi lebih mahir dalam
menggunakan alat dan teknologi digital,
mereka berada pada posisi yang lebih baik
untuk berinovasi dan berkontribusi pada
tujuan strategis organisasi (Abhari, 2025).

Tabel 5. Uji GoF Index

Original sample (O) Sample mean (M) Keterangan
Saturated
model 0,109 0,044 Cocok
Estimated
model 0,115 0,047 Cocok

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Pada analisis Partial Least Squares (PLS),
SRMR (Standardized Root Mean Square
Residual) merupakan ukuran kecocokan
model secara absolut, dengan nilai kurang dari
0,08 dianggap secbagai kecocokan yang baik.
Berdasarkan tabel hasil uji menunjukkan
angka sample mean dibawah 0,08 artinya ada
kecocokan yang baik.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh digital leadership terhadap creative
performance secara langsung maupun tidak
langsung melalui mediasi strategic agility dan
organizational  learning  culture  pada
perusahaan kapal tongkang di Indonesia.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
metode Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), diperoleh
beberapa temuan penting sebagai berikut:

1. Digital leadership tidak berpengaruh
secara langsung terhadap creative
performance. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun kepemimpinan digital penting
dalam konteks transformasi digital, namun
belum cukup kuat untuk meningkatkan kinerja
kreatif secara langsung tanpa adanya peran
pendukung dari variabel lain. Hal ini dapat
disebabkan  oleh  resistensi  terhadap
perubahan, rendahnya tingkat adopsi
teknologi, atau belum optimalnya pelibatan
karyawan dalam inisiatif digital.

2. Digital leadership  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap strategic agility

dan organizational learning culture. Temuan
ini menegaskan bahwa pemimpin yang
memiliki otientasi digital mampu
meningkatkan kelincahan strategis organisasi
dan  mendorong  terciptanya  budaya
pembelajaran yang adaptif. Kedua variabel ini
menjadi saluran penting bagi pemimpin untuk
mentransformasikan visi digitalnya ke dalam
perilaku organisasi yang gesit dan pembelajar.

3. Strategic agility dan organizational
learning culture berpengaruh positif terhadap
creative performance. Artinya, perusahaan
yang memiliki kemampuan adaptif dan
pembelajaran  yang tinggi lebih mampu
menghasilkan solusi kreatif dan inovatif dalam
menghadapi dinamika pasar dan
perkembangan teknologi.

4. Strategic agility dan organizational
learning culture terbukti memediasi secara
signifikan  pengaruh  digital  leadership
terthadap creative performance. Dengan
demikian, peran digital leadership terhadap
kinerja kreatif bersifat indirek, melalui
penguatan pada aspek agility dan budaya
pembelajaran.

5. Model penelitian ini memiliki
kecocokan yang baik berdasarkan nilai GoF
(Goodness of Fit) dan memenuhi kriteria
validitas, reliabilitas, serta tidak terdapat bias
metode umum (Common Method Bias). Ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan dapat
diandalkan.

Secara  keseluruhan, penelitian  ini
menggarisbawahi pentingnya peran digital
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leadership sebagai katalisator perubahan,
namun pengaruhnya terhadap kreativitas
organisasi hanya akan terwujud secara
maksimal apabila ditopang oleh strategi yang
lincah dan budaya organisasi yang mendukung
pembelajaran dan inovasi.

E. Rekomendasi

Hasil penelitian mengindikasikan ~ bahwa
kepemimpinan digital tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja kreatif, tetapi
memiliki dampak signifikan secara tidak
langsung melalui kelincahan strategis dan
budaya belajar organisasi. Oleh karena itu,
perusahaan kapal tongkang disarankan agar
tidak hanya berkonsentrasi pada penerapan
teknologi digital secara teknis, tetapi juga pada
penguatan kemampuan organisasi yang
mendukung penggunaan teknologi tersebut.
Pertama, perusahaan harus memperkuat
kepemimpinan digital yang berfokus pada
pengembangan kelincahan strategis. Kedua,
perusahaan kapal tongkang perlu secara
terencana menciptakan  budaya  belajar
organisasi sebagai dasar untuk meningkatkan
kinerja kreatif. Ketiga, penerapan
kepemimpinan digital seharusnya diarahkan
pada pengintegrasian antara teknologi,
prosedur kerja, dan sumber daya manusia.

Bagi manajemen puncak dan
pengambil kebijakan di sektor maritim, hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
merumuskan strategi transformasi digital yang
lebih holistik.

Penelitian ~ selanjutnya  disarankan
untuk memperluas model penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi
memoderasi atau memediasi hubungan antara
digital leadership dan creative performance,
seperti  digital  capability, = employee
engagement, atau innovation climate.
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